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RUU Tentang Desain Industri

DPR Beri Perhatian Khusus Untuk UMKM

ANGGOTA Pansus RUU Desain
Industri DPR Yoyok Riyn Sudi
byo mengatakan, Usaha Mikro,
Keeil, dan Menengah (UIMKM)
akan menjadi perhatian khu
sus dalam pembahasan beleid
tersebut. Saat ini, Pansus terus
mendorang regulasi yang lebib
adaptif terhadap perkembangan
teknologi, sekaligus menghadir
an mekanisme pelindungan yang
cepat, sederhana, dan terjangkau.

"Perkembangan teknolagi per
[u diantisipasi dalam pemyusu
nan regulasi. Termasuk dengan
mempertimbangkan perluasan
objek pelindungan terhadap
produk digital,” wjar Yoyok di
Jakarta, Selasa (15/4/2026),

Diketahui, RUU tentang De
sain Industri ini akan menggan
tikan Undang-Undang Nomor 31
Tahun 2000 yang dinilai sudah t
dak selevan dengan perkembang
an zaman, Saat ini, Pansus terus
menyerap masukan dari berbagai
pemangku kepentingan sehagai
hagian dari pembahasan beleid
yang telah mastk dalam Program
Lepislast Nasional (Prolegnas)
Prinritas Tahun 2026.

Yoyok melanjutkan, kebijakan
yang akan difasilkan didukung
dengan data hasil dan penelitian
mengenai potensi desain di [n
donesia. Harapannya agar sesual
dengan perkembangan kreativitas
masyarakat. "Soalnya perluasan
produk hasil digital saat ini sangat
luar biasa," kata anggota Komisi
VIIDPR ini.

Karena tu, ia meminia adanya
kemudahan akses dan biaya pen
daftaran agar pelindungan desain
dapat dijanghau masyarakat kre

atf dan pelaku UMKM, Apek

tersebut perlu menjadi perhiatian
dalam pemyustnan regulasi agar
pelindungan tidak hanya mudah
dlihses olef pelakir usaha besar.

Yoyok berharap. regulasi baru
ini mampu mengikuti perkem:
bangan teknologi, memberikan
kepastian hukum, dan memper.
luas akses pelindungan bagi
masyarakat. *Juga pelaku wsaha
untuk mendorong keeativitss dan
inavasi," kata politisi Nasdem ini

Anggota Pansus RUU tentang
Desain Indusiri DPR Kawendra
Lukistian menambahkan, pendaf
taran potensi desain industri di
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biefuns seluruhnya mendapatkan
pelindungan hukum," ujarnya
i Jakarta, Selasa (15/9/2026).
[a menilai pemahaman menge
nai manfaat pendafiaran menjadi
fakiot penting uniuk mendorang
kesadaran masvarakat. Pelaku
usaha dan pencipta perly me
ngetahui secara konkrel apa

~yang akan diperoleh ketika karya

= atau desain mereka mendapat

Indonesia masih minim. Soalnya,
masyarakat kurang memiliki ke
inginan uniuk mendaflarkan karya
ddan produknya. Literasi nienigenai
pentingnya pelindungan desain
industri pun masih terbatas.
Menurut Kawendra, masih
banyak masyarakat dan pelaku
usaha yang belum memahami
manfaat serta keuntungan yang
dapat diperoleh melalui pendaf
faran desain industri. "Kondisi
fersebut menyebabkan berhagai
karya dan inovasi yang sebenar
niya memiliki nilai ekonom, lapi

Kan pelindungan hukum,
“Masyarakat perlu memahami
manfaat dari mendaftarkan de
sain industri ini seperti apa,
keuniungan apa yang mereka
dapatkan, dan bagaimana pelin
dungan tersehut dapat diman
faatkan bagi pengembangan
sakia maupun karya mereka,”
jelas politisi Gerindra in.
Menurut Kawendra, Indonesia
memiliki polensi besar dalam
pengembangan desain indusiri.
Beragam produk kriva, fesyen,
erajinan, hingga inovasi produk
lokal merupakan kekayaan kre
atif yang dapat memiliki nilai
tambah apabila dikelola dan
dilindungi secara ptimal. Po
tenst tersebut belum sepenuhnya

tercermin dalam jumilah desain
industri yang terdaftar
Karena itu, ia menekankan
penauatan edukast dan literasi
kepada masyarakat agar pelin
dungan Hak Kekavaan Intelek
fual (HKI), Khususnya desain
industri, dapat diakses dan di
manfaatkan secara lebih luas.
"Seandainya lierast masyara
at stidah optimal, kita akan meli
hat potensi yang jau lebih besar,
Terlebih, Indonesia memiliki
hanyak produk dan karya yang
mampu bersaing, baik di tinghat
Asia maupun dunia,” kata dia.
Kawendra menambahkan,
penguatan fiterasi perlu berjalan
beriringan dengan pembentukan
requlst vang mampu menberikan
kemudshan, kepastian hukum, sema
pelindungan yang efekif kepada
para pencipia dan pelaku indusii
Oleh karena itu, Kawendra
berharap pembahasan beleid ini
dapat menjadi momentum untuk
membangun sistem pelindungan
yang lehih adaptif. Juga mendo
rong masyarakat menyadari nilad
strategis dari karya dan inovasi
yang mereka hasilhan. 1 TIF
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